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RINGKASAN 

 

Kolaborasi antara health care professional mengacu pada besarnya kerja tim 

dalam menyelesaikan masalah untuk tujuan bersama. Kolaborasi merupakan salah 

satu cara dalam patient care seperti pelatihan khusus, keterampilan, pengalaman, dan 

pengetahuan anggota tim yang dikumpulkan secara bersama untuk memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi patient care.(Van et al., 2012).  

Diabetes melitus adalah penyakit yang kompleks, suatu penyakit kronis yang 

membutuhkan perawatan medis terus menerus (kontinyu). Pencegahan komplikasi 

akut dan pengurangan risiko komplikasi jangka panjang dapat dilakukan dengan 

edukasi dan dukungan manajemen diri pasien (Srivastava, 2015). Dalam melakukan 

manajemen kesehatan pasien, khususnya penyakit diabetes melitus, perlu dukungan 

antar profesi tenaga kesehatan. Apoteker berperan dalam mengoptimalkan rejimentasi 

pengobatan terhadap pasien. Untuk meningkatkan hasil klinis pasien dan keberhasilan 

dalam terapi diperlukan suatu kolaborasi interprofesi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan observasional dengan 

desain penelitian cross sectional yang bertujuan untuk menganalisis kolaborasi 

apoteker dan dokter dalam menangani pasien diabetes melitus di Puskesmas sekota 

Surabaya. Penelitian ini dilakukan dalam waktu 3 bulan dengan lokasi penelitian di 

63 Puskesmas kota Surabaya dengan responden 63 apoteker dan 63 dokter. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner kolaborasi apoteker dan dokter 

yang meliputi variabel bebas (karakteristik pertukaran dengan domain kepercayaan, 

hubungan inisiasi dan peran spesifikasi) dan variabel terikat (collaborative practice). 

Analisis data menggunakan analisis non parametrik dengan korelasi Rank Spearman 

Test untuk mengetahui hubungan antara variabel karakteristik pertukaran. 

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya perbedaan hubungan 

signifikan (p=0,000) antara ketiga domain dengan collaborative practice baik pada 

apoteker terhadap dokter maupun pada dokter terhadap apoteker. Penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa hubungan inisiasi antara apoteker dan dokter merupakan 
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domain yang memiliki pengaruh yang kuat terhadap kolaborasi. Kepercayaan antara 

apoteker dan dokter juga merupakan faktor yang memengaruhi kolaborasi. ketiga 

domain pada dokter memiliki hasil yang tinggi dan dokter ingin untuk melakukan 

kolaborasi dengan apoteker. Lain halnya dengan apoteker, justru apoteker 

menunjukkan hasil kolaborasi yang lebih rendah dibandingkan dokter.  

  Kesimpulan dari penelitian ini adalah kolaborasi antara apoteker terhadap dokter 

maupun antara dokter dengan apoteker dalam menangani pasien diabetes mellitus di 

puskesmas kota Surabaya menunjukkan hasil yang cukup efektif. Hubungan inisiasi 

merupakan faktor pertama yang memengaruhi kolaborasi antara apoteker dan dokter 

dalam menangani pasien diabetes mellitus di puskesmas kota Surabaya diikuti dengan 

kepercayaan dan peran spesifikasi. 
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SUMMARY 

 

  

Collaboration between health care professionals refers to the amount of 

teamwork in solving the problems for a common goal. Collaboration is a mean in 

patient care such as special training, skills, experiences, and knowledge of members 

that are collected together to make a significant contribution to patient care. (Van et 

al., 2012). 

Diabetes mellitus is a complex disease, a chronic disease that requires 

continuous (continuous) medical care. Prevention of various disasters and long-term 

disaster risks can be done with education and support for patient self-management 

(Srivastava, 2015). In carrying out patient health management, especially diabetes 

mellitus, support between health professionals is needed. Medicines that play a role in 

optimizing the regimen for patients. To improve clinical outcomes, patient and built 

in therapy requires an inter professional collaboration. 

This study is an observational study with a cross sectional study design that 

aims to analyze the collaboration of pharmacists and doctors in treating diabetes 

mellitus patients at the public health center in Surabaya. This research was conducted 

within 3 months with the research locations in 63 public health centers in Surabaya 

with 63 pharmacists and 63 doctors as respondents. The instrument used in this study 

was a pharmacist and doctor collaboration questionnaire which included independent 

variables (exchange characteristics with trust domain, initiation relationship and role 

specifications) and dependent variables (collaborative practice). Data analysis used 

non-parametric analysis with Rank Spearman Test correlation to determine the 

relationship between the exchange characteristics variable. 

The results of data analysis showed that there was a significant difference (p = 

0.000) between the three domains with collaborative practice, both pharmacists and 

doctors and doctors and pharmacists. This study shows that the initiation relationship 

between pharmacists and doctors is a domain that has a strong influence on 
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collaboration. Trust between pharmacists and doctors is also a factor influencing 

collaboration. All three domains on doctors have high yields and doctors want to 

collaborate with pharmacists. Another case with pharmacists, pharmacists actually 

show lower collaboration results than doctors. 

The conclusion of this study is the collaboration between pharmacists and 

doctors as well as between doctors and pharmacists in dealing with diabetes mellitus 

patients at the Surabaya city health center shows quite effective results. The initiation 

relationship is the first factor that influences the collaboration between pharmacists 

and doctors in treating diabetes mellitus patients at the Surabaya city health center 

followed by trust and role specifications. 
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